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Abstract

Adolescence or childhood to adulthood is a condition characterized by the maturation of reproductive
organs and functions. In adolescent girls, it is marked by the first menstruation (menarche), and also
secondary signs such as the introduction of breast cells that must be handled optimally so that it does
not lead to something undesirable such as breasts. Therefore, activities are needed to identify factors
of adolescent knowledge and health education to equip their reproductive health knowledge. Thus, the
purpose of this activity is to analyze the knowledge factor about the reproductive system of adolescent
girls at SMAN 5 Depok, followed by a demonstration of the Breast Self-Examination (BSE). The method
of activity is carried out offline, using a pre-experimental design with a one group pre-test post-test
design. In addition, a simulation of SADARI examination per group was carried out using phantom
breasts. From the PKM that has been carried out, it is found that there is an increase in knowledge
related to the reproductive system in adolescents and the introduction of SADARI, and is supported by
the acquisition of significant pretest and posttest score.
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Abstrak

Remaja atau masa peralihan anak-anak menuju dewasa adalah suatu kondisi yang ditandai dengan
matangnya organ dan fungsi reproduksi. Pada remaja wanita ditandai dengan menstruasi pertama
(menarche), dan juga tanda-tanda sekunder seperti pembesaran sel-sel payudara yang harus dirawat
secara maksimal agar tidak tidak mengarah ke suatu hal yang tidak diinginkan seperti kanker payudara.
Oleh karena itu, diperlukan kegiatan untuk mengidentifikasi faktor pengetahuan remaja dan edukasi
kesehatan untuk membekali pengetahuan kesehatan reproduksi mereka. Dengan demikian, tujuan
kegiatan ini adalah untuk menganalisis faktor pengetahuan mengenai sistem reproduksi remaja putri di
SMAN 5 Depok, diikuti dengan pendemonstrasian gerakan Periksa Payudara Sendiri (SADARI).
Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan para remaja putri di SMAN 5 Depok tentang sistem reproduksi khususnya menstruasi dan
kanker payudara. Metode kegiatan dilakukan secara luring, menggunakan rancangan one group pretest
and posttest design. Selain itu, simulasi pemeriksaan SADARI per kelompok dilakukan dengan
menggunakan phantom payudara. Dari PKM yang telah dilaksanakan didapatkan hasil bahwa ada
peningkatan pengetahuan terkait sistem reproduksi wanita pada remaja dan pengenalan SADARI, dan
pernyataan ini didukung oleh perolehan score pretest dan posttest yang signifikan.

Kata kunci: Kesehatan Reproduksi; Remaja; Payudara; Pengetahuan

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi adalah kondisi sehat fisik, mental dan sosial yang sempurna, dan bukan hanya
tanpa penyakit atau kecacatan dalam semua aspek sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya (Utami &
Setiadi, 2020). Sedangkan menurut Organisasi Kesehatan Dunia, kesehatan reproduksi bukan hanya
penyakit atau kecacatan pada aspek sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya, tetapi juga kondisi fisik,
mental, dan sosial secara menyeluruh. Kesehatan reproduksi adalah wadah untuk memenuhi kebutuhan
seksualnya dan melakukan fungsi reproduksinya secara sehat dan aman (Budiono & Sulistyowati,
2013).

Secara psikologis, masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa
(Hidayati & Farid, 2016). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja adalah individu dengan
usia antara 10 tahun sampai dengan 19 tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014, remaja merupakan penduduk dengan rentang usia 10 tahun sampai dengan 18
tahun. Jumlah remaja Indonesia pada rentang usia 10--14 tahun berjumlah 22 115,9 remaja dengan 10
723,2 jumlah remaja perempuan, sedangkan pada rentang usia 15--19 tahun berjumlah 22 200,3 dengan
10 755,1 jumlah remaja perempuan (BPS, 2021).
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Masa remaja akan mengalami perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek, seperti aspek emosional,
kognitif, moral dan sosial. Selain itu, juga terjadi pubertas yang merupakan tanda primer telah
matangnya organ reproduksi dan fungsinya. Kondisi tersebut ditandai dengan adanya menarche atau
hari pertama menstruasi seorang gadis (Mayasari et al., 2021). Saat ini, banyak remaja wanita yang
mengalami kondisi ketidakteraturan menstruasi. Data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013
mendapatkan hasil persentase 16,5% pada wanita usia 10-29 tahun dengan kondisi siklus menstruasi
yang tidak teratur (Riskesdas, 2013).

Selain tanda-tanda utama reproduksi, ada juga tanda-tanda sekunder, seperti pembesaran payudara dan
perkembangan tanda-tanda kewanitaan lainnya. Selama masa remaja, pertumbuhan hormon untuk
pubertas terjadi sebagai tanda awal organ reproduksi telah aktif. salah satu tanda seks sekunder berupa
pertumbuhan sel payudara menjadi lebih aktif dan tumbuh lebih cepat. Pembesaran payudara, terutama
pada wanita, harus dirawat dengan baik dengan perawatan kesehatan rutin. bila tidak diperhatikan
dengan baik, percepatan pertumbuhan sel-sel ini dapat menjadi salah satu penyebab utama kanker
payudara (WHO, 2014).

Kanker payudara merupakan salah satu kanker paling banyak dialami wanita. Hasil riset menunjukkan
42,1 penduduk per 100.000 penduduk menderita kanker payudara, dengan rata-rata kematian 17 per
100.000 penduduk. Hasil riset menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan, pada tahun
2013, terdapat 1,4 per 1000 penduduk menderita kanker payudara dan pada tahun 2018 meningkat 0.39
menjadi 1,79 per 1000 penduduk (Riskesdas, 2018). Kejadian paling banyak terjadi di DI Yogyakarta
sebesar 4,86 per 1000 penduduk. Sedangkan kanker payudara di Asia, terdapat 674 wanita usia remaja
sampai dewasa.

Salah satu cara untuk mencegah kanker payudara adalah dengan mendeteksi secara dini, deteksi dini
mudah dilakukan dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ada benjolan yang dapat menjadi kanker payudara (Pulungan & Hardy, 2020). SADARI adalah
pemeriksaan payudara bagian depan, kanan dan kiri, dengan cara mengamati bentuk, ada tidaknya
benjolan seperti kelereng atau kacang hijau, warna, kesimetrisan posisi payudara kanan dan Kiri,
penampakan bentuk puting susu, areola, dan adanya pengeluaran cairan abnormal seperti darah, nanah,
arau cauran berbau busuk (Khayati et al., 2021). SADARI dapat dilakukan secara mandiri dan tidak
harus mengunjungi tenaga kesehatan (Olfah, 2013). Program SADARI ini juga didukung oleh
pemerintah Indonesia melalui program pemeriksaan payudara Klinis (SADANIS) (Riskesdas, 2018).

Pengetahuan serta keterampilan dalam mempraktikan program SADARI masih terbilang rendah
(Kemenkes R1 (2015), dalam (Khayati et al., 2021)), hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya pasien
dengan kasus kanker payudara datang ke Rumah Sakit sudah dalam keadaan stadium lanjut (>50%)
(Khayati et al., 2021). Oleh karena itu, SADARI sejak usia dini penting untuk dilakukan agar
penanganan lebih lanjut dapat dilakukan sebelum keadaan stadium lanjut. Berdasarkan fenomena masih
banyaknya kasus keganasan pada kesehatan dalam hal ini berupa kanker payudara akibat keterlambatan
deteksi, maka penulis menyadari pentingnya sosialisasi upaya-upaya pencegahan dan promosi
kesehatan agar prognosis lebih baik dapat terealisasikan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pemberian kuesioner pada saat sebelum dan
sesudah edukasi SADARI dilakukan. Desain yang diterapkan merupakan one group pretest posttest
only. Data diambil dari peserta, yaitu, siswi SMA Negeri 5 Depok sebanyak 29 orang, yang
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dilaksanakan pada Jumat, 27 Mei 2022. Metode ini tidak memiliki komponen pembanding (kontrol),
namun sudah sudah dilakukan pengamatan pertama melalui pretest sebagai pembanding yang
memungkinkan penulis untuk menguji perubahan yang terjadi setelah dilakukannya edukasi.
Pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam beberapa tahap dimulai dari penetapan lokasi, pembuatan
media edukasi, pelaksanaan pengabdian, dan evaluasi akhir. Urutan pelaksanaan dapat dilampirkan
pada Bagan 1 berikut.

Identifikasi Masalah:

- Persiapan materi
Peni?psgdlizﬁas' — Informasi mengenai masalah » | dan pembuatan
peng kesehatan reproduksi dan Gerakan media edukasi

SADARI masih minim

Pemaparan materi
<— | dandemonstrasi | *— | Survey pretest |<+—

Gerakan SADARI

Pelaksanaan
pengabdian

Evaluasi akhir
(posttest)

Output

1. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman

tentang Kesehatan reproduksi yang

sesungguhnya

2. Peningkatan pengetahuan mengenai fase

remaja

3. Peningkatan pengetahuan Gerakan SADARI
Bagan 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Setelah melakukan penetapan lokasi, tahapan berikutnya adalah penyusunan materi dengan
memanfaatkan media kreatif slideshow (Lihat Gambar 1) yang diharapkan dapat meningkatkan minat
audience. Perancangan games interaktif berbasis demonstrasi juga disesuaikan dengan lingkup topik
yang dipaparkan, yaitu langkah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Materi slideshow mencakup
pengetahuan dasar sistem reproduksi wanita, seperti proses terjadinya menstruasi beserta gangguannya,
terapi non-farmakologis saat nyeri haid, makanan dan minuman yang harus dikonsumsi saat menstruasi,
serta personal hygiene saat menstruasi.

YUK JAGA KUALITAS
KESEHATAN REPRODUKSI

REMAJA PUTRI SEJAK DINI

1

Gambar 1. Media kreatif slideshow untuk bahan pemaparan
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Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan cara pemberian materi edukasi secara singkat tentang sistem
reproduksi wanita menggunakan media kreatif yang sudah dibuat, dan dilanjutkan dengan demonstrasi
interaktif SADARI oleh audience. Setelah pemaparan materi edukasi, audience dibagi menjadi 6
kelompok kecil untuk berdiskusi dan melakukan gerakan SADARI secara bergantian, tujuannya untuk
meninjau kembali materi yang telah diberikan secara teori maupun praktik. Proses kegiatan pengabdian
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

(a) (b)
Gambar 2. (a) Pemaparan materi edukasi, (b) demonstrasi SADARI

Pemberian edukasi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab bagi para audience yang masih ingin
mengetahui informasi diluar pemaparan yang dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. Akhir kegiatan
ditutup dengan evaluasi akhir pengisian posttest dengan menggunakan kuisioner google form untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan para audience setelah dilakukannya kegiatan pengabdian.

Gambar 3. Focus group discussion dan sesi tanya jawab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan tentang kesehatan reproduksi wanita dan sadari dihadiri oleh 29 siswa SMA
Negeri 5 depok, dengan karakteristik remaja perempuan yang menjadi peserta dalam penerima
informasi edukasi.
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Diagram 1. Usia responden

Responden diberikan beragam pertanyaan yang membahas terkait kesehatan reproduksi wanita,
pertanyaan pertama ditujukan untuk mengetahui frekuensi penggantian pembalut para remaja. Sebagian
besar remaja (78,6%) menjawab minimal 3 kali sehari dalam mengganti pembalut dan sebagian kecil
(21,4%) menjawab minimal 2 kali sehari. Frekuensi penggantian pembalut dapat mencegah bakteri
yang memicu timbulnya penyakit. Ketika seorang wanita sedang mengalami menstruasi, pembalut
merupakan benda yang sangat penting (Nessia Rachma Dianti, 2016). Jika ditinjau dari pengetahuan
responden, seluruh responden belum mengetahui jika penggantian pembalut minimal 4x dalam sehari,
pernyataan ini didukung oleh pernyataan Elmart (2012) bahwa wanita disarankan mengganti pembalut
tiap 4 sampai 6 jam sekali pada saat datang bulan. Minimal 4 kali sehari tanpa harus melihat seberapa
banyak darah haid yang keluar (Laili, 2019).

Frekuensi Mengganti Pembalut

@ Minimal 3x
@ Minimal 2

Diagram 2. Frekuensi penggantian pembalut responden

Pertanyaan kedua ditunjukkan untuk mengetahun periode menstruasi responden, dengan 6.9%
responden menjawab 7 hari, 17.9% responden menjawab 10 hari, 10.7% menjawab 5 hari dan 3.5%
responden menjawab 8 hari. Dalam fase menstruasi seorang wanita memiliki periode yang berbeda-
beda. Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, Terdapat 17.9% responden menjawab
memiliki periode menstruasi selama 10 hari. Ditinjau dari jawaban yang diberikan responden sebanyak
21.4 % responden periode hari menstruasinya abnormal. Aryani (2010) menjelaskan bahwa pola
menstruasi normal berlangsung setiap 21 — 35 hari sekali, adapun lama hari menstruasi dapat
berlangsung selama 3 — 7 hari (Islamy & Farida, 2019).
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Periode Menstruasi

& 10 hari

& 7 hari
& hari
& harl

Diagram 3. Periode menstruasi responden

Pertanyaan ketiga ditunjukkan untuk mengetahui keluhan yang dirasakan responden ketika mengalami
menstruasi, 100% responden menjawab mengalami nyeri saat mentruasi. Nyeri ketika menstruasi
merupakan hal yang normal karena ketika menstruasi dinding rahim mengalami peluruhan sehingga
memicu kontraksi yang menyebabkan pembuluh darah sekeliling rahim mengalami penekanan dan
terjadi nyeri (Larasati, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhayanti
(2017), dilaporkan bahwa insiden terjadinya dismenore merata 40- 80% dan 5-10% wanita mengalami
dismenore berat sampai dismenore yang tidak tertahankan.

Nyeri Saat Menstruasi

®Ya
@ Tidak

Diagram 4. Keluhan nyeri saat menstruasi

Pertanyaan terakhir ditunjukkan untuk mengetahui berapa banyak responden yang pernah melakukan
SADARI, didapatkan hasil sebanyak 21,4% sudah pernah memeriksa payudara sendiri. Sedangkan
78,6% reponden menjawab belum pernah. Deteksi dini serta peningkatan pada kasus kanker payudara
dipercaya dapat menurunkan jumlah kematian karena kanker payudara, tingginya kasus kanker
payudara yang disebabkan minimnya informasi dan rendahnya kesadaran wanita Indonesia untuk
melakukan deteksi dini terhadap kanker ini. Oleh karena itu, penting bagi remaja wanita di Indonesia
melakukan SADARI untuk menemukan adanya gejala sedini mungkin (Lubis, 2017). Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Lubis, 2017), didapatkan data bahwa sebagain
besar responden belum pernah melakukan pemeriksaan SADARI yaitu sebesar 56 responden (80%).
Kegiatan selanjutnya ialah pemberian 10 soal terkait kesehatan reproduksi remaja sebagai bentuk tes
awal untuk mengukur pengetahuan remaja. Responden pun memilih beragam jawaban dari 4 pilihan
jawaban yang disediakan. Adapun pertanyaan yang diberikan seperti berikut.
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Terjadinya perdarahan pada uterus yang mengalir dari rahim dan keluar melalui
vagina disebut dengan fenomena...

PMS adalah singkatan dari...

Dibawah ini merupakan tanda-tanda yang sering wanita alami sebelum atau saat
menstruasi, kecuali...

Makanan/minuman yang sebaiknya dikonsumsi ketika menstruasi adalah..

Keluhan nyeri yang menyakitkan dan umumnya muncul sebelum atau saat
menstruasi disebut juga dengan...

Dibawah ini personal hygiene saat menstruasi yang benar adalah...

Frekuensi ideal mengganti pembalut dalam sehari adalah...

SADARI merupakan singkatan dari...

SADARI merupakan langkah awal dari pemeriksaan..

Dibawah ini adalah bentuk payudara yang tidak normal, kecuali. ..

Tabel 1. Pertanyaan pretest dan posttest

Dari 10 pertanyaan tersebut responden menjawab dengan jawaban yang berbeda. Seperti yang tertera
pada Daigram 5, nilai responden dalam menjawab pertanyaan sangat beragam. Ada 1 responden yang
mendapat nilai 10; 1 responden dengan nilai 40; 1 responden yang mendapat nilai 50; 1 responden
mendapat ilai 60; 2 responden mendapat nilai 70; 10 responden mendapat nilai 90; dan 7 responden
mendapat nilai 100. Dengan total keseluruhan 29 responden yang mengikuti pre-test.

Skor Pretest

100

90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Skor Pretest

Nomor Urut
Peserta

Diagram 5. Hasil skor pretest pengetahuan responden

Kegiatan juga diselingi dengan sesi tanya jawab yang sangat interaktif, karena banyak sekali pertanyaan
dari responden yang antusias dengan kegiatan ini. Lalu kegiatan diakhiri dengan pemberian tes akhir
yang bertujuan untuk mengukur pengetahuan remaja setelah diberikan materi seputar kesehatan
reproduksi remaja wanita. Adapun hasil yang didapatkan bahwa hampir keseluruhan responden
mendapatkan nilai yang sangat baik dari sebelumnya. Dapat dilihat dari Diagram 6, hampir seluruh
responden mendapatkan nilai 100, dengan 1 responden mendapatkan nilai 20, 1 responden mendapatkan
nilai 80, 4 responden mendapatkan nilai 90 dan 23 responden mendapatkan nilai 100.
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SKOR POSTTEST

100
90
80
70
60
50

Skor Posttest

30
20
10

3338333333033 0303333333330333049
1 3 5 7 9 1 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Nomor Urut Peserta

Diagram 6. Hasil skor posttest pengetahuan responden

Kegiatan yang diikuti oleh 29 siswi SMAN 5 depok memperoleh hasil yang signifikan dalam hal
peningkatan pengetahuan terkait kesehatan reproduksi wanita pada remaja dan pengenalan SADARI.
Ditinjau dari hasil uji statistik yang memperoleh nilai p-Value=0.008 (p<0,05), dapat dikatakan setelah
pemberian intervensi edukasi berupa penyuluhan mampu meningkatan pengetahuan respondendalam
hal kesehatan reproduksi dan juga pemeriksaan payudara sendiri. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya bahwa, melalui penyuluhan kesehatan seseorang akan belajar dari tidak tahu menjadi tahu
(Cahyaningsih et al., 2013). Antusiasme responden untuk mengetahui lebih lanjut terkait materi yang
diberikan juga membuktikan bahwa rasa ingin tahu para siswi SMAN 5 Depok sangatlah tinggi. Dengan
rasa penasaran yang tinggi membuat para responden terfokus pada materi dan mampu memahami materi
yang diberikan. Hal ini selaras dengan penelitian Wardani, Sarwani, & Masfiah (2014) yang
mengatakan bahwa semakin tinggi minat seseorang dalam suatu hal, maka akan semakin tinggi pula
tingkat pengetahuannya (Pratiwi & Anggiani, 2020).

Hasil uji statistik terkait pemberian intervensi berupa kegiatan penyuluhan edukasi pada responden di
peroleh nilai p-Value=0.008 (p<0,05), maka dapat disimpulkan dari olah data skor pretest dan posttest
responden yaitu terdapat perbedaan yang significant antara skor pretest dan skor posttest setelah
diberikan intervensi edukasi.

Variabel Mean£SD Cl 95% p-Value
Skor Posttes-Pretest 13.103+24.8 3.670-22.537 0.008
Tabel 2. Hasil Uji Paired T-Test Pengetahuan Responden

Intervensi edukasi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan peserta tentang sistem reproduksi
wanita dan cara periksa payudara sendiri. Perlakuan atau intervensi edukasi yang diberikan selama
kegiatan pengabdian masyarakat memiliki pengaruh positif terhadap responden dengan adanya
peningkatan pemahaman dan pengetahuan reponden (Montolalu, 2018). Selanjutnya Aulia Husna
Luthfi (2021) juga melaporkan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan, dengan nilai rata-rata posttest (24,30) lebih tinggi dari nilai ata-rata pretest (11,63) dengan
p Value :0,000 < 0,05). Hasil pengabdian ini juga diperkuat dengan penelitian (Handayanil, 2020)
tentang pengaruh edukasi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan responden tentang gastritis di
wilayah kerja Puskesmas Tebo Tengah, Kabupaten Tebo tahun 2018, yang menunjukan hasil uji
statistik T-test dependent didapatkan nilai p = 0,000 (p< 0,05).
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